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BAB VI. KESIMPULAN 

 
Hasil dari penelitian ini sudah ada bentuk perancangan tari dasar yang 

dapat dipakai sebagai pijakan dalam menari tari gaya Surakarta. Tari Purwa 

Mataya ditarikan oleh satu orang penari dengan waktu 9 menit. Penari 

diberikan gerak-gerak dasar jenis tari putri, putra alus, dan putra gagah. Ketiga 

jenis gerak tersebut disusun menjadi satu dengan menggunakan musik iringan 

tari jenis Gendhing Ketawang Mijil Wigaringtyas laras pelog patet nem. 

Busana yang dikenakan mewakili tiga jenis karakter, dengan tetap 

mementingkan pada gerak tarinya. 

Dengan mempelajari tari Purwa Mataya seorang penari pemula akan dapat 

merasakan dan menarikan jenis tari gaya Surakarta. Sebagai tari dasar tentu 

latihan secara kontinyu dan terus menerus tetap harus dilakukan, agar 

kepenarian dapat terbentuk dengan baik. Pedoman estetik Hastha Sawanda 

tetap harus dipelajari secara terus menerus. Apabila postur terbentuk dengan 

baik maka kualitas keterampilan penari juga akan semakin baik. Demikian 

kesimpulan dari perancangan Tari Purwa Mataya dilaporkan terima kasih. 
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